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ABSTRAK

llaina, Rudhad. 21531019, Program Studi Studi Islam Konsentrasi Pendidikan
Agama Islam, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren dalam Merespon Perubahan
Sosial (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Falah Ploso Kediri dengan Pendekatan
Strukturalisme-Konstruktif), Promotor: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. dan
Dr. Moch. Muwaffigillah, M. Fil. 1.

Kata Kunci: Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Perubahan Sosial, Pendekatan
Strukturalisme-Konstruktif.

Dinamika sistem pendidikan pesantren merupakan gerak langkah perjuangan
pesantren dalam memantapkan eksistensi, identitas, dan manfaat kehadirannya di
tengah kehidupan berbangsa. Pondok Pesantren Salaf Al Falah Ploso dengan
adanya perubahan sosial, globalisasi, modernisasi, industrilisasi dan teknologi 4.0
menuntut melakukan banyak penyesuaian-penyesuaian. Teori strukturalisme-
konstruktif dari Pierre Bourdieu dari aspek habitus, arena dan kapital digunakan
untuk mengkaji struktur yang ada dan berkembang di dalam dinamika pondok
pesantren salaf Al Falah Ploso. Disertasi ini mengkaji: 1) Bagaimana dinamika
sistem pendidikan pesantren Al Falah Ploso Kediri dalam menghadapi perubahan
sosial?, 2) Bagaimana dinamika sistem pendidikan pesantren tersebut jika ditinjau
dengan Pendekatan strukturalisme-konstruktif Pierre Bourdieu pada habitus, arena
dan kapital?, dan 3) Bagaimana peran unsur organik utama pesantren dalam hal ini
para Kiai pesantren Al Falah Ploso dalam menghadapi dinamika sistem pendidikan
pesantren di Al Falah Ploso?

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
teori strukturalisme-konstruktif dari Pierre Bourdieu untuk mengelaborasi
bagaimana beberapa aspek dari teori ini yakni habitus, arena dan kapital yang ada
dan berkembang di dalam dinamika pondok pesantren salaf Al Falah Ploso,
sehingga dengan diketahuinya aspek-aspek yang telah berkembang di pesantren Al
Falah maka akan diketahui untuk dianalisis aspek kekuatan dan kelemahan dari
pondok pesantren Al Falah Ploso sehingga bisa memberikan sumbangsih yang
bernilai untuk pengembangan pondok pesantren Al Falah dan pondok pesantren
lain yang sejenis.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa:1l) Terdapat dinamika perubahan
kelembagaan pada sistem pendidikan Al Falah Ploso yakni dinamika perubahan
kelembagaan dari satu unit pondok menjadi 14 unit cabang, dinamika pendirian
formal sekolah, dan dinamika pendirian formal pesantren. Kemudian perubahan ini
menjadikan perubahan komponen pendidikan di Al Falah Ploso mulai dari tujuan,
kurikulum, profil siswa/santri, rekrutmen ustad/guru, dan sarana-prasarana, 2) Al
Falah menerapkan sistem salaf-akomodatif-purposive dalam menghadapi
perubahan sosial, 3) Nilai “Al-Muhafazah ‘ala al-Qadim al-Salih wa al-"Khdzu bi
al-Jadid al-Aslah” menjadi nilai pengembangan yayasan ke arah lebih maju, 4) Al
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Falah Ploso mampu menyatukan tujuan bersama dan menekan perbedaan dengan
kepemimpinan kolektif-kolaboratifnya dalam menghadapi perubahan sosial, 5) Al
Falah Ploso mampu membuat struktur sendiri dari interaksi para agen yaitu santri,
guru, pengurus dan Kiai sehingga membentuk nilai atau budayanya sendiri yakni
khidmah, adabiyah dan ta’dhim kepada Kiai, sehingga menghasilkan santri yang
memiliki kesalehan individual dan kesalehan kolektif dalam almamater Al Falah
Ploso. 6) Al Falah menggunakan sistem kepemimpinan gabungan kolektif-
kolaboratif, karismatik dan paternalistic, 7) Teori strukturalisme-konstruktif dari
Pierre Bourdieau dapat digunakan sebagai pisau analisis pendekatan penelitian
pesantren untuk melihat peta kekuatan pesantren dalam menghadapi perubahan
sosial.

Implikasi teoritis dalam tulisan ini yakni adanya kekuatan kebersamaan menjadikan
kesatuan struktur yang kokoh dimana dengan bersatunya antar unit dalam
pengelolaan pondok pesantren salaf menjadikan kuatnya struktur pengelolaan
terpusat. Hal ini sesuai dengan teori kolaborasi struktur Anthony Gidden. Selain itu
teori dari strukturalisme-konstruktif dari habitus, arena dan modal dari Al Falah
Ploso ketiga-tinganya menyokong kemajuan pengembangan kelembagaan Al Falah
Ploso. Implikasi praktis penelitian ini yakni bahwa dengan menggunakan sitem
sentralisasi atau terpusat, maka bisa menjadikan struktur yayasan Al Falah kuat
dalam mempertahankan kesalafannya. Sehingga perlu mempertahankan struktur
yayasan tetap pada sistem sentralistik dan pengambilan keputusan secara kolektif-
kolaboratif pada yayasan Pondok Pesantren Al Falah Ploso.
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ABSTRACT

Ilaina, Rudhad. 21531019, Islamic Studies Program with a concentration on Islamic
Religious Education, Dynamics of the Islamic Boarding School Education System
in Responding to Social Change (Case Study at Al Falah Ploso Islamic Boarding
School, Kediri with a Structuralist-Constructive Approach), Supervisors: Prof. Dr.
H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. and Dr. Moch. Muwaffigillah, M.Fil.l.

Key Words: Dynamics of the Islamic Boarding School Education System, Social
Change, Structuralism-Constructive Approach.

The dynamics of the Islamic boarding school education system are the struggle
steps of the Islamic boarding school to strengthen its existence, identity, and
benefits of its presence amid national life. Salaf Islamic Boarding School of Al
Falah Ploso, with social changes, globalization, modernization, industrialization,
and technology 4.0, requires many adjustments. The theory of Constructive
Structuralism from Pierre Bourdieu from the aspects of habitus, arena, and capital
is used to examine the existing and developing structures within the dynamics of
the Salaf Islamic boarding school of Al Falah Ploso. This dissertation examines: 1)
What are the dynamics of the Al Falah Ploso Kediri Islamic boarding school
education system in encountering social change? 2) What are the dynamics of the
Islamic boarding school education system when observed using Pierre Bourdieu's
Constructive Structuralist Approach to habitus, arena, and capital? dan 3) What is
the role of Kiai, the main organic elements of Islamic boarding schools in the
Islamic Boarding School Al Falah Ploso, in dealing with the dynamics of the
Islamic boarding school education system in Al Falah Ploso?

This research uses descriptive qualitative by using the Constructive Structuralism
theory approach from Pierre Bourdieu to elaborate how several aspects of this
theory, namely habitus, arena, and capital, exist and develop within the dynamics
of the Salaf Islamic boarding school Al Falah Ploso so that by knowing the aspects
that have developed in Al Falah Islamic boarding school, it will be known to
analyze the strengths and weaknesses of Al Falah Ploso Islamic boarding school so
that it can make a valuable contribution to the development of Al Falah Islamic
boarding school and other similar Islamic boarding schools.

The research results found that: 1) There are dynamics of institutional change in the
Al Falah Ploso education system, namely the dynamics of institutional change from
one boarding school unit to 14 branch units, the dynamics of formal school
establishment, and The dynamics of formal Islamic boarding school establishment.
Then this change resulted in changes to the educational components at Al Falah
Ploso starting from objectives, curriculum, student/santri profiles, recruitment of
ustad/teachers, and facilities and infrastructure, Then this change resulted in
changes to the educational components at Al Falah Ploso starting from objectives,
curriculum, student/santriprofiles, recruitment of ustad/teachers, and facilities and
infrastructure, 2) Al Falah applies the Salaf-Accommodative-Purposive System in
facing social change, 3) The value “Al-Muhafazah ‘ala al-Qadim al-Salih wa al-
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‘khdzu bi al-Jadid al-Aslah” becomes the value of developing foundation in
development of the foundation in a more advanced way, 4) Al Falah is able to unite
common goals and suppressing differences with its collective-collaborative
leadership in facing social change, 5) Al Falah Ploso is able to create its own
structure from the interactions of agents, namely students, teachers, administrators
and Kiai so as to form its own values or culture, namely Khidmah (dedicate),
Adabiyah (manner) and Ta dhim (honor) towards Kiali, thereby producing students
who have individual piety and collective piety in the Al Falah Ploso almamater. 6)
Al Falah uses a combined Collective-Collaborative, Charismatic, and Paternalistic
leadership system, and 7) Pierre Bourdieu's structuralist-constructive theory can be
used as an analytical tool for Islamic boarding school research approaches to see
the map of Islamic boarding school strengths in facing social change.

The theoretical implication in this paper is that the power of togetherness creates a
strong unified structure where the unity between units in the management of Salaf
Islamic boarding schools creates a strong centralized management structure. This
is in line with Anthony Gidden's structural collaboration theory. Apart from that,
the structuralism-constructive theory of habitus, arena, and capital from Al Falah
Ploso all three support the progress of Al Falah Ploso's institutional development.
The practical implication of this research is that by using a centralized system, the
structure of the Al Falah Foundation can be made strong in maintaining its Salaf
system. In doing so, it is necessary to preserve the structure of the Foundation in a
centralized system and make decisions collectively and collaboratively at the Al
Falah Ploso Islamic Boarding School Foundation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba B Be

O Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
é Kha Kh Ka dan Ha
Q Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet

B Sin S Es

U Syin Sy Es dan Ye

) Sad S Es (dengan titik di bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
1 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& “Ain ) Apostrof terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
9 Fa F Ef
T Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
8 Nun N En
9 Wau W We
¥-) Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
% Ya Y Ye

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.8 kasrah dan ya I i dan garis di atas
} 9 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
NS DY
- R

- Qg yamiitu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah (t). Sedangkan

ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

(h).

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). contoh :
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o JukYl s Raudah al-atfal

2. ogialy ke %
- "’JJ-‘-‘M ‘\-‘-’JAM al-madimah al-munawwarah
- 4dalh talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

- d)—’ nazzala

- )J\ al-birr

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah,

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh :

- LA‘; ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

- (s° )% ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contohnya:
Contoh:
- m\al-syamsu (bukan asy-syamsu)

- ‘U)b“ al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
- Aaual al-falsafah

- U albiladua
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Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Q
4%

BENEN ta’khuzu

"

“u,

- Zg.%“ syai’un
- éjﬂ\ an-nau’u
- u\ inna
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah
sering ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah gabl al-tadwin.

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf ta sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh didahului oleh kata

sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
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Dengan rahmat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang, puji
syukur tak terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan dan menganugerahkan kasih sayang, rezeki, dan kesehatan serta atas
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